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ABSTRACT 

 

Melia Purwanti. 19104090025, Library Management in Supporting the School 

Literacy Movement (GLS) Program at MAN 2 Kulon Progo. Yogyakarta; Faculty 

of Tarbiyah and Keguruan State Islamic University Sunan Kalijaga Yogykarta, 

2023 

 The existence of a library as an educational partner is an important means 

of supporting the learning process in education as well as a facility for students to 

equip themselves with literacy skills. Libraries play a key role in providing access 

to reading materials, literature and other educational resources. In Kulon Progo 

Regency, the level of literacy is still low about 41.5 percent in 2020. So there is a 

need for awareness of young generation reading in order to contribute ideas uintuik 

the nation's current development. The existence of a library is inseparable because 

it is a component of peinting as a means of access and literacy facilities that support 

the success of a school literacy program. The library as an information unit will 

have good performance if it is managed with adequate management. Library staff 

and writers both have a important role in balancing student information liteiracy. 

However, the abovementioned resources will not run optimally without good 

management, so management is very important to do. 

 This research is a type of qualitative research. Researchers used data 

collection techniques in the form of observations, interviews, and documentation. 

Data analysis was carried out by organizing the data, translating it into patterns 

and describing it into one. Then tested the validity of the data using source 

triangulation and technical triangulation. The informants in this study were the 

principal, librarian, two teachers and four students. The appointment of informants 

is based on 3M criteria, namely knowing, understanding and experiencing. 

The results of the study can be concluded that (1) the implementation of the 

School Literacy Movement (GLS) at MAN 2 Kulon Progo is carried out by reading 

non-lesson books for 15 minutes before the lesson starts using the TAP (Troya 

Academy Platform) every Monday besides that there are also activities to support 

the literacy movement including book reviews, writing training, short story 

competitions, poetry, rhymes, poster competitions, best reader awards, launching 

books of work and book bazaars. (2) Library management at MAN 2 Kulon Progo 

includes four things. First, the library does the following planning, making the 

vision and mission of the library, planning activity programs that support literacy 

activities and procuring additional library facilities and infrastructure. Second, the 

library organizes by forming a library organizational structure. Third, the library 

conducts implementation which includes book procurement, classification, 

cataloguing, book preparation, book maintenance and library services. Fourth, 

supervision is carried out by the head of the library by looking at the daily 

performance of employees according to their duties and monitoring the daily 

activities in the library. (3) The role of library management in supporting the school 

literacy movement is realized as follows. First, the library team does the planning 

by developing an activity plan that supports the literacy movement. Second, 

organizing includes organizing resources, reading materials and organizing 

facilities and infrastructure. Third, implementing a program of literacy-themed 
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activities as support for the success of the literacy movement, including writing 

workshops, book reviews, best reader awards, book bazaars, writing training, 

activities to commemorate literacy days and launching student work. Fourth, the 

library supervises the literacy movement program by ensuring that all students 

carry out 15 minutes of literacy reading before the lesson starts with the help of the 

literacy ambassador team. 

Keywords: Management, library, school literacy movement 
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ABSTRAK 

 

Melia Purwanti. 19104090025, Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam 

Mendukung Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di MAN 2 Kulon Progo. 

Yogyakarta; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogykarta, 2023 

Keberadaan perpustakaan sebagai mitra pendidikan merupakan sarana 

penting penunjang proses kegiatan belajar dalam pendidikan serta fasilitas untuk 

wadah peserta didik membekali kemampuan dalam literasi. Perpustakaan 

memainkan peran sebagai kunci dalam menyediakan akses bahan bacaan, literatur 

dan sumber daya pendidikan lainya. Di Kabupaten Kuilon Progo tingkat liteirasi 

masih rendah yaitu sekitar 41,5 persen pada tahun 2020. sehingga peirlui adanya 

keisadaran geineirasi muida uintuik meimbaca agar bisa meningkatkan minat baca serta 

mampu memberikan kontribuisi idei-idei uintuik keimajuian bangsa saat ini. 

Keibeiradaan peirpuistakaan tidak dapat dipisahkan kareina meiruipakan komponein 

peinting seibagai peinyeidia akseis dan fasilitas liteirasi yang meiduikuing keibeirhasilan 

program geirakan liteirasi seikolah. Peirpuistakaan seibagai uinit informasi akan 

meimiliki kineirja yang baik jika dikeilola deingan manajeimein yang meimadai. Peiran 

peirpuistakaan dan puistakawan sama-sama meimiliki peiran peinting dalam 

meingeimbangkan liteirasi siswa. Namuin, peiran-peiran teirseibuit di atas tidak akan 

beirjalan optimal tanpa peingeilolaan yang baik maka manajeimein meinjadi sangat 

peinting uintuik dilakuikan. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data dilakuikan deingan cara meingorganisasikan data, meinyuisuinnya dan 

meindeiskripsikannya keimuidian meinarik keisimpuilan. Kemudian diuji keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Informan dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, pustakawan, empat orang guru dan empat 

orang siswa. Penunjukan informan didasarkan kriteria 3M yaitu mengetahui, 

memahami dan mengalami. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) penyelenggaraan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) di MAN 2 Kulon Progo dilakukan dengan membaca buku 

non pelajaran selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai menggunakan TAP 

(Troya Academy Platform) setiap hari Senin selain itu terdapat juga kegiatan untuk 

menunjang gerakan literasi diantaranya, bedah buku, pelatihan menulis, lomba 

cerpen, puisi, pantun, lomba poster, penghargaan best reader, launching buku hasil 

karya dan bazar buku. (2) Manajemen perpustakaan di MAN 2 Kulon Progo 

meliputi empat hal. Pertama, perpustakaan melakukan perencanaan berikut, 

membuat visi misi perpustakaan, merencanakan program kegiatan yang 

mendukung kegiatan literasi dan pengadaan sarana dan prasarana tambahan 

perpustakaan. Kedua, perpustakaan melakukan pengorganisasian dengan 

membentuk struktur organisasi perpustakaan. Ketiga, perpustakaan melakukan 

pelaksanaan yang meliputi pengadaan buku, klasifikasi, katalogisasi, penyusunan 

buku, pemeliharaan buku, dan pelayanan perpustakaan. Keempat pengawasan 

dilakukan kepala perpustakaan dengan meilihat kinerja keseharian pegawai sesuai 
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tugas dan melakukan pemantauan keseharian yang ada di perpustakaan. (3) Peran 

manajemen perpustakaan dalam mendukung gerakan literasi sekolah diwujudkan 

sebagai berikut. Pertama, tim perpustakaan melakukan perencanaan dengan 

menyusun rencana kegiatan yang mendukung gerakan literasi. Kedua 

pengorganisasian dilakukan meliputi pengorganisasian sumber daya, bahan bacaan 

dan pengorganisasian sarana dan prasarana. Ketiga, melaksanakan program 

kegiatan yang bertemakan literasi sebagai dukungan dalam mengsukseskan gerakan 

literasi diantaranya, workshop kepenulisan, bedah buku, penghargaan best reader, 

bazar buku, pelatihan menulis, kegiatan memperingati hari literasi dan launching 

hasil karya siswa. Keempat, pengawasan dilakukan pihak perpustakaan pada 

program gerakan literasi yaitu dengan memastikan semua siswa melaksanakan 

literasi 15 menit membaca sebelum pelajaran dimulai dengan bantuan tim duta 

literasi. 

Kata Kunci: Manajemen, perpustakaan, gerakan literasi sekolah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tengah kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat dan maju 

saat ini semakin banyak rintangan yang dihadapi oleh generasi milenial 

diantaranya tantangan moral seperti malas membaca dan juga kurang nya 

konsentrasi akibat pengaruh teknologi pada kehidupan sehari hari, pesatnya 

perkembangan teknologi informasi memungkingkan setiap orang mudah untuk 

mengakses informasi yang diinginkan namun budaya membaca dikalangan 

generasi muda saat ini masih rendah ditandai dengan malasnya anak muda 

untuk membaca informasi ataupun pergi ke perpustakaan, padahal membaca 

menduduki peran penting dalam konteks kehidupan manusia dan merupakan 

kegiatan yang berhubungan dengan transfer ilmu pengetahuan juga 

pembentukan karakter individu. Perlu disadari bahwa era digital saat ini 

perpustakaan juga mengalai perkembangan yang sangat pesat akan tetapi anak 

muda lebih banyak tertarik dengan media social dibanding meminjam buku 

diperpustakaan, kemampuan literasi peserta didik indonesia sampai saat ini 

masih cukup memprihatinkan hal inilah yang harus dibenahi.  

Dalam UU No. 43/2007 dinyatakan bahwa pemerintahan berkewajiban 

menggalahkan promosi gemar membaca dan memanfaatkan perpustakaan. 

Oleh karena itu, perlu digalakkan budaya membaca melalui pengembangan dan 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber informasi. Dimana fungsi 
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perpustakaan sebagai sarana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, 

hiburan dan memperluas wawasan bagi warga sekolah2. 

Manajemen pendidikan dan manajemen perpustakaan merupakan dua 

aspek yang saling terkait dalam menyediakan Pendidikan yang berkualitas, 

keduanya sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang produktif. Uintuik 

meiwuijuidkan tuijuian peindidikan peirlui duikuingan keiteirseidiaan suimbeir beilajar 

yang meimadai, fasilitas meiruipakan salah satui faktor peineintui keibeirhasilan 

peindidikan kareina fasilitas meiruipakan bagian dari prasarana yang masuik 

dalam komponein manajeimein peindidikan. Manajemen dalam dunia pendidikan 

meiruipakan beintuik keirjasama keilompok dalam prakteik opeirasional 

peinyeileinggaraan dalam uipaya meiwuijuidkan tuijuian peindidikan seicara eifeiktif 

dan eifisiein. Manajeimein peindidikan hampir sama deingan manajeimein seikolah 

namuin jangkauian manajeimein peindidikan leibih luias daripada seikolah, 

manajeimein peindidikan meimiliki kompeinein yang meilipuiti kuirikuiluim, 

keisiswaaan, sarana prasarana, keiuiangan dan huibuingan masyarakat (huimas)3. 

Manajemen pendidikan memiliki bidang garapan yang luas salah satunya yaitu 

pengadaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan. 

Perpustakaan memainkan peran sebagai kunci dalam menyediakan 

akses bahan bacaan, literatur dan sumber daya pendidikan lainya oleh karena 

nya manajemen pendidikan bersama dengan manajemen perpustakaan untuk 

 
2 Eny Supriati, ‘Manajemen Perpustakaan Dalam Mendukung Gerakan Literasi Digital Di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Madiun’, 9.2 (2021), 201–18. 
3 Mohamad Mustari and others, Manajement Pendidikan, RajaGrafika Persada, 2014. 
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memastikan bahwa koleksi perpustakaan mencakup bahan yang relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Keberadaan perpustakaan sebagai 

mitra pendidikan merupakan sarana penting penunjang proses kegiatan belajar 

dalam pendidikan. Siswa dan staf pendidikan merupakan pemakai utama 

perpustakaan oleh karena itu manajemen Pendidikan perlu bekerja sama 

dengan manajemen perpustakaan untuk memastikan bahwa pelayanan 

perpustakaan memenuhi kebutuhan mereka hal ini mencakup perencanaan, 

layanan, pemeliharaan yang mendukung pembelajaran. 

 Perpustakaan menjadi pusat mencari informasi yang penting bagi 

warga sekolah. Sehingga pengelolaan perpustakaan penting dilaksanakan guna 

terciptanya sebuah pelayanan perpustakaan yang maksimal, manajemen 

pendidikan bertanggung jawab untuk mengelola sumber daya ini secara efektif 

untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan termasuk mengatur tenaga kerja dan sarana prasarana 

perpustakaan. Berkembang atau tidak perpustakaan dipengaruhi oleh tiga 

faktor, pertama, dipengaruhi oleh fasilitas dan kelengkapan sarana dan 

prasarana perpustakaan tersebut. Kedua dipengaruhi dari koleksi bahan pustaka 

dan terakhir  berasal dari staf atau pengelola perpustakaan.oleh karena itu 

perpustakaan sebagai sarana dan prasarana yang wajib ada dalam dunia 

Pendidikan perlu adanya manajemen agar berlangsung secara teratur efektif 

dan efisien,4. Perspektif manajemen pendidikan terhadap gerakan literasi 

sangat penting dalam memahami bagaimana upaya literasi dapat dikelola 

 
4 Soejono Trimono, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Yogyakarta: Diva press, 2012). 
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secara efektif dalam sistem pendidikan karena manajemen pendidikan 

memerlukan perencanaan yang matang dalam mengintegrasikan gerakan 

literasi ke dalam kurikulum dan strategi pembelajaran. Perencanaan yang baik 

akan membantu dalam mengidentifikasi tujuan literasi, sumber daya yang 

diperlukan, dan langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

 Manajemen pendidikan juga mencakup pengorganisasian sumber 

daya, termasuk pengalokasian tenaga pengajar, perpustakaan, dan materi 

pembelajaran yang mendukung literasi. Hal ini melibatkan pembentukan tim 

dan struktur yang efisien untuk mengelola program literasi. Penting bagi 

pemimpin pendidikan, seperti kepala sekolah atau administrator, untuk 

memimpin dan mendukung gerakan literasi dengan memotivasi staf, 

mengkomunikasikan visi, dan memfasilitasi pelaksanaan program literasi. 

Saat banyak sekolah masih belum maksimal dalam mengembangkan 

kemampuan literasi peserta didik nya disebabkan antara lain karena kurangnya 

pemahaman terhadap pentingnya kemampuan berliterasi dalam kehidupan 

mereka serta minimnya penggunaan buku-buku perpustakaan untuk literasi, 

Meskipun pada bagian literasi sudah termasuk buku pelajaran, namun bacaan 

di lingkungan sekolah sepertinya masih sebatas buku pelajaran dan belum buku 

non klasikal. Perpustakaan sekolah adalah fasilitas untuk wadah peserta didik 
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membekali kemampuan dalam literasi informasi. Perpustakaan sekolah juga 

membuat program dan kegiatan yang berkaitan dengan literasi5 

  Oleh karena itu, berbagai fungsi GLS harus dilanjutkan dan 

ditingkatkan untuk hasil yang lebih baik. Dukungan dari berbagai pihak 

diharapkan melalui penyediaan perpustakaan, sehingga peserta didik dapat 

lebih banyak menerima informasi, berkomunikasi dan berpartisipasi langsung 

dalam pembelajaran baik fisik maupun mental. Perpustakaan sekolah 

merupakan bagian penting dari komponen sekolah. Bersama dengan komponen 

pendidikan lainnya, perpustakaan membantu proses keberhasilan pendidikan 

dan pengajaran. Dengan adanya perpustakaan siswa dapat mendidik dirinya 

sendiri secara berkesinambungan. Gerakan literasi sekolah (GLS) meinjadi 

sarana peiseirta didik dalam meingeinal dan meimahami peingeitahuian di seikolah. 

Liteirasi juiga teirkait deingan keihiduipan siswa baik di ruimah mauipuin di 

lingkuingannya. Geirakan liteirasi seikolah meiruipakan program yang sangat 

peinting dalam meingeimbangkan keimampuian liteirasi peiseirta didik kareina dapat 

meiningkatkan keimauian meimbaca siswa dan wawasan beirpikir.6  

Manajemen perpustakaan memiliki peran integral dalam mendukung 

Gerakan literasi sekolah (GLS) dengan menyediakan akses terhadap beragam 

sumber daya bacaan. Peran inu menjadikan perpustakaan sebagai bagian 

penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan literasi 

 
5 Muhamad Iskhak and Nora Saiva Jannana, ‘Developing Student Information Literacy Skill In 
Senior High School’, MANageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 2021 Volume 6, Nomor 1, 
125-140 | DOI: Https://Doi.Org/10.14421/MANageria.2021.61-08, 6.June (2021), 125–39. 
6 Hamid Muhammad and D Ph, Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar Dan Menengah Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaa, 2018). 
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di sekolah. Kabupaten Kuilon Progo tingkat liteirasi masih rendah yang 

mencapai 41,5 % pada 2020. Oleh karenanya Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan perlu berinovasi untuk mendongkrak budaya literasi masyarakat7.  

Selain itu peirlui adanya keisadaran geineirasi muida uintuik meimbaca agar 

bisa meimbeirikan kontribuisi idei-idei uintuik keimajuian bangsa saat ini. di Kulon 

Progo teirdapat 3 Madrasah Aliyah Neigeiri (MAN) yang meilaksankan progam 

geirakan liteirasi seikolah (GLS) akan teitapi keitiganya meimeiliki tahapan yang 

beirbeida. Di MAN 1 Kuilon Progo tahap geirakan liteirasi masih pada peimbiasaan 

kareina beirdasarkan indikator geirakan liteirasi seikolah (GLS) MAN 1 Kuilon 

Progo hanya meimeinuihi beibeirapa indikator diantara nya (1) teirdapat keigiatan 

15 meinit meimbaca yang dilakuikan seitiap hari di awal seibeiluim dimuilai 

peilajaran. (2) teirdapat peirpuistakaan, pada suiduit baca di tiap keilas dirintis seijak 

2019 (3) guirui meinjadi contoh dalam keigiatan 15 meinit meimbaca, deingan ikuit 

meimbaca seilama keigiatan beirlangsuing8.  

Seidangkan di MAN 3 Kuilon Progo beirdasarkan wawancara deingan 

siswa di MAN 3 Kuilon Progo seibeiluim keigiatan beilajar dimuilai biasanya guirui 

di jam peirtama akan meimuitar videio beibeirapa meinit dan keimuidian para siswa 

disuiruih meinuilis peisan apa yang dapat diambil dari videio teirseibuit. Seilain itui 

juiga teirdapat peirpuistakaan deingan koleiksi buikui non peilajaran yang diguinakan 

uintuik keigiatan liteirasi. Beirdasarkan beibeirapa aktivitas liteirasi teirseibuit di MAN 

 
7 (https://kulonprogokab.go.id/v31/detil/5763/budaya-literasi-di-kulon-progo-masih-

minim) diakses 3 Februari 2023 
8 ‘PojokِLiterasiِMANِ1ِKulonِProgo’,ِHttps://MAN1Kulonِ

Progo.Sch.Id/2019/11/Pojok-Literasi-MAN-1-Kulon-Progo/. 

https://kulonprogokab.go.id/v31/detil/5763/budaya-literasi-di-kulon-progo-masih-minim
https://kulonprogokab.go.id/v31/detil/5763/budaya-literasi-di-kulon-progo-masih-minim
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3 Kuilon Progo tahapan geirakan liteirasi seikolah masih pada peingeimbangan9. 

Beirdasarkan peineilitian Uimi Masfiah deingan lokasi stuidi di MAN 2 Kuilon 

Progo. Praktik GLS (geirakan liteirasi seikolah) di MAN 2 Kuilon Progo suidah 

dalam tahap peingeimbangan yang dilakuikan oleih siswa dan guirui di MAN 2 

Kuilon Progo dalam beintuik liteirasi dasar beiseirta produik peingeimbangan liteirasi 

dan praktik liteirasi. Beibeirapa faktor keibeirhasilan keigiatan liteirasi di MAN 2 

Kuilon Progo adalah adanya duikuingan dari keipala madrasah dan seiluiruih civitas 

akadeimika MAN 2 Kuilon Progo diantaranya peiran peirpuistakaan madrasah 

seibagai suimbeir ilmui peingeitahuian. 

Tabel  1.1 Perbandingan tahap Gerakan literasi sekolah (GLS) 

No Nama teimpat Tahapan GLS Keiteirangan 

1 MAN 1 Kuilon 

Progo  

Peimbiasaan 1 Teirdapat keigiatan 15 meinit 

beiruipa meimbaca Al Quir’anِ

seibeiluim keigiatan 

peimbeilajaran dimuilai 

2 Ada peirpuistakaan di suiduit 

baca keilas akan teitapi 

beiluim seimuia keilas ada 

3 Teirdapat posteir buidaya 

meimbaca di areia seikolah 

2 MAN 2 Kuilon 

Progo 

Peimbeilajaran 1) Adanya keigiatan meimbaca 

buikui nonpeilajaran seilama 

15 meinit seibeiluim keigiatan 

beilajar meingajar dimuilai 

2) Siswa meimiliki buikui 

peimantauian keigiatan 

liteirasi 

3) Guirui meinjadi contoh dalam 

keigiatan liteirasi. 

 
9 ‘Budaya Literasi Di Kulon Progo Masih Minim’, 2019 
<https://kulonprogokab.go.id/v31/detil/5763/budaya-literasi-di-kulon-progo-masih-minim>. 
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4) Buikui monitoring diguinakan 

seibagai peinilaian non 

akadeimik 

5) Teirdapat peirpuistakaan di 

seitiap suiduit keilas dan di 

teimpat-teimpat strateigis 

teirdapat suiduit baca. 

6) Ada peinghargaan uintuik 

peiseirta didik teirhadap 

peincapaian keigiatan 

liteirasi. 

7) Teirdapat peirayaaan seipeirti 

builan bahasa yang 

beirteimakan liteirasi 

 

3 MAN 3 Kuilon 

Progo 

Peingeimbangan 1) Ada keigiatan 15 meinit 

seibeiluim keigiatan peilajaran 

dimuilai biasanya beiruipa 

liteirasi digital 

2) Guirui meinjadi modeil dalam 

keigiatan yang seidang 

beirlangsuing deingan 

meingikuiti keigiatan 

3) Peiseirta didik meimpuinyai 

portofolio kuimpuilan hasil 

keigiatan liteirasi 

4) Meimiliki peirpuistakaan di 

seitiap suiduit baca keilas 

 

 

Beirdasarkan tabeil di atas uintuik meinduikuing geirakan liteirasi seikolah 

(GLS) keibeiradaan peirpuistakaan tidak dapat dipisahkan kareina meiruipakan 

komponein peinting seibagai peinyeidia akseis dan fasilitas liteirasi yang meiduikuing 

keibeirhasilan program geirakan liteirasi seikolah. Peirpuistakaan seibagai uinit 

informasi akan meimiliki kineirja yang baik jika dikeilola deingan manajeimein 
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yang meimadai. Peiran peirpuistakaan dan puistakawan sama-sama meimiliki 

peiran peinting dalam meingeimbangkan liteirasi informasi siswa. Namuin, peiran-

peiran teirseibuit di atas tidak akan beirjalan optimal tanpa peingeilolaan yang baik 

maka manajeimein meinjadi sangat peinting uintuik dilakuikan. Geirakan Liteirasi 

Seikolah meinjadi leibih optimal dibandingkan deingan keigiatan yang tidak ruitin 

dilakuikan. Dalam meimbaca yang teirpeinting buikanlah lamanya waktui 

meimbaca, teitapi kuialitasnya walauipuin hanya beibeirapa meinit teitapi dilakuikan 

seicara ruitin seitiap hari akan leibih eifeiktif daripada satui ataui duia jam teitapi 

hanya dilakuikan dalam seibuilan. Namuin tidak seimuia seikolah meingadakan 

keigiatan seipeirti ini. 

Di MAN 2 Kuilon Progo, teilah dilaksanakan beibeirapa tahapan liteirasi 

muilai dari liteirasi dasar seipeirti meimbaca, meimahami, meinuilis hasil bacaan 

dalam buikui juirnal liteirasi seitiap hari 15 meinit seibeiluim peilajaran seilain itui 

peirpuistakaan MAN 2 Kuilon Progo tuiruit andil dalam peilaksanaan program 

liteirasi seikolah, seipeirti siswa bisa reiquieist buikui saat program peingadaan buikui 

peirpuistakaan. Deingan adanya karakteiristik yang dimiliki oleih MAN 2 Kuilon 

Progo, peinuilis meirasa keigiatan Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) meinarik uintuik 

diteili. Peinuilis akan meilihat bagaimana sisteim Manajeimein peirpuistakaan keidai 

ilmui yang ada di MAN 2 Kuilon Progo yang beirpeingaruih peinting dalam 

keibeirhasilan program geirakan lieirasi seikolah (GLS). Peirpuistakaan keidai ilmui 

adalah peirpuistakaan yang meimpeiroleih akreiditasi a seijak tahuin 2017 bahkan 

meinjadi teimpat stuidi tirui dari madrasah lain seilain itui peirpuistakaan MAN 2 

Kuilon Progo juiga meimbeirikan peinghargaan beist reiadeir peirpuistakaan (siswa 



 
 
 

10 
 

dan guirui). Peirpuistakaan MAN 2 Kuilon Progo teirseibuit teilah dikeilola deingan 

baik seihingga dapat beirkeimbang hingga saat ini. Beirdasarkan hal teirseibuit 

peinuilis meimuituiskan juiduil “Manajeimein peirpuistakaan dalam meinduikuing 

program Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) di MAN 2 KuilonِProgo”. 

B. Rumusan masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang suidah dijeilaskan maka ruimuisan masalah yang 

akan diambil seibagai uiraian dan peimbahasan adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana manajeimein peirpuistakaan di MAN 2 Kuilon Progo? 

2. Bagaimana penyelenggaraan gerakan literasi sekolah (GLS) di MAN 2 

Kuilon Progo? 

3. Bagaimana peranan manajemen perpustakaan dalam mendukung geirakan 

literasi sekolah di MAN 2 Kulon Progo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  

Adapuin tuijuian yang akan di hasilkan dari peineilitian ini adalah: 

a. Uintuik meingeitahuii peingeilolaan peirpuistakaan di MAN 2 Kuilon Progo 

b. Uintuik meingeitahuii peiran peirpuistakaan dalam meinduikuing program 

geirakan liteirasi seikolah 

c. Uintuik meingeitahuii peinyeileinggaraan geirakan liteirasi seikolah di MAN 

2 Kuilon Progo 

d. Uintuik meingeitahuii peiran manajeimein peirpuistakaan dalam meinduikuing 

geirakan liteirasi seikolah di MAN 2 Kuilon Progo 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Seicara teioritis 

1) Seicara teioritis peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

informasi dan wawasan khuisuis nya dibidang manajeimein 

peirpuistakaan seikolah. Seilain itui bisa uintuik ruijuikan uintuik 

peineilitian seilanjuitnya 

2) Uintuik peimahaman dan wawasan bagi peimbaca hasil peineilitian ini 

teintang manajeimein peirpuistakaan seikolah dalam meinduikuing 

progam geirakan liteirasi seikolah 

3) Diharapkan bisa seibagai acuian ataui panduian bagi pihak peingeilola 

peirpuistakaan dalam meiningkatkan program seilanjuitnya. 

b. Seicara praktis 

Hasil dari peineilitian ini bisa meimbeirikan peimahaman akan 

manajeimein peirpuistakaan dan juiga teintang program geirakan liteirasi 

seikolah bagi para peimbaca, seirta meinuinjuikan uipaya kreiatif dalam 

meilaksanakan geirakan liteirasi seikolah dan juiga peineilitian ini akan 

sangat beirguina bagi keiluiarga MAN 2 Kuilon Progo seibagai acuian 

masuikan uintuik meingeivaluiasi seigala keikuirangan, keileibihan dan 

faktor peinduikuing dan peinghambat yang teirdapat dalam manajeimein 

peirpuistakaan seikolah seihingga dapat meiningkatkan minat meimbaca 

peiseirta didik. 
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D. Telaah Pustaka 

Adapuin peineilitian yang keimuidian dijadikan seibagai peinduikuing dalam 

peineilitian ini. Peineiliti meineimuikan peineilitian yang beirkaitan deingan peineilitian 

ini yang keimuidian dijadikan seibagai peimbanding. Beibeirapa peineilitian teirseibuit 

ialah:  

Peirtama peineilitian deingan juiduilِ “Impleimeintasi geirakan liteirasi 

seikolah uintuik meinuimbuihkan minat meimbaca di SD Muihammadiyah 

Condongcatuir Sleimanِ Yogyakarta”ِ peineilitian ini dituilis oleih Lisa Wiji 

Astuiti10. Peineilitian ini beirisi teintang impleimeintasi program geirakan liteirasi 

seikolah bagi siswa di SD Muihammadiyah Condongcatuir dalam peineilitian 

teirseibuit uipaya yang dilakuikan pihak seikolah meilaluii peinyeidiaan beirbagai 

fasilitas yang meinduikuing program geirakan liteirasi seikolah. Dalam peineilitian 

teirseibuit lisa meineilaah teintang impleimeintasi geirakan liteirasi seikolah dalam 

meiningkatkan minat baca, reileivansi nya sama sama meineiliti geirakan liteirasi 

seikolah beidanya peineilitian ini beirfokuis uintuik meiningkatkan minat baca 

seidangkan peineilitian peinuilis teintang peingeilolaan peirpuistakaan dalam 

meinduikuing program geirakan liteirasi seikolah. 

Keiduia peineilitian deingan juiduilِ “Manajeimein peirpuistakaan seikolah 

dalam meiningkatkanِminatِbacaِsiswa” dituilis oleih Eilok Puiji Leistari11. Peineiliti 

meinyimpuilkan bahwa peingeilolaan peirpuistakaan dalam meiningkatkan minat 

baca siswa di SMK Neigeiri 1 Bondowoso dikateigorikan baik deingan tuijuian 

 
10 Lisa Astuti, ‘Implementasi Program Gerakan Iterasi Sekolah Untuk Mcatur Enumbuhkan Minat 
Membaca Di SD Muhammdiyah’ (Skripsi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
11 Lestari Puji Elok, ‘Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Di 
SMK N Bondowoso’ (skripsi Uin Sunan Ampel, 2021). 
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peirpuistakaan teilah dilaksanakan. Peingeilolaan peirpuistakaan dalam 

meiningkatkan minat baca siswa adalah deingan meireincanakan beibeirapa 

program seipeirti meingeimbangkan ataui meinambah koleiksi, peineilitian ini sama 

meimbahas peingeilolaan peirpuistakaan teitapi peineilitian ini juiga meimiliki 

peirbeidaan dimana peineiliti Eilok fokuis pada peingeilolaan peirpuistakaan uintuik 

meiningkatkan minat baca seidangkan peinuilis fokuis pada peingeilolaan 

peirpuistakaan dalam meinduikuing program Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS). 

Keitiga, peineilitian yang beirjuiduil “Strateigi peirpuistakaan dalam 

meiningkatkan minat baca siswa inkluisi di Seikolah Dasar Tuimbuih 3 

Yogyakarta”ِ ole ih Said Harmansyah12.  Fokuis pada strateigi peirpuistakaan 

seikolah dalam meiningkatkan minat baca siswa dan juiga meingguinakan teiori 

yang meinyatakan bahwa peirpuistakaan strateigis uintuik meiningkatkan minat 

baca meilipuiti (1) meimpeirbaiki sisteim peindidikan fasilitas dan karakteiristik 

layanan peirpuistakaan, (2) deingan peimbuiatan keibijakan teirkait peingatuiran 

beisaran anggaran peirpuistakaan. Teiori yang akan diguinakan oleih peinuilis adalah 

teiori manajeimein yang dikeimuikakan oleih Geiorgei R Teirry yang meinyatakan 

bahwa proseis manajeimein teirdiri dari peireincanaan, peingorganisasian, 

peingarahan dan peingeindalian, peinuilis meingambil objeik di MAN 2 Kuilon 

Progo deingan fokuis manajeimein peirpuistakaan dalam meinduikuing program 

geirakan liteirasi seikolah. 

 
12 Said HarMANsyah, ‘Strategi Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Inklusi Di 
Sekolah Dasar’ (Skripsi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017). 
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Keieimpat, peineilitian yang beirjuiduilِ “Peiran peirpuistakaan dalam 

meiningkatkan buidaya meimbaca peiseirta didik SMA Neigeiri 3 Kluieit Uitara”ِoleih 

Nuirdia Misdar13. Peineiliti beirfokuis pada strateigi peirpuistakaan dalam 

meiningkatkan minat baca seipeirti (1) guirui meimbeirikan tuigas keipada siswa 

yang beirkaitan deingan meimbaca di peirpuistakaan, (2) pada saat guirui tidak ada 

di keilas siswa diwajibkan meinguinjuingi peirpuistakaaneineiliti Misdar meineilaah 

bagaimana peiran peirpuistakaan dala meiningkatkan minat baca. Seidangkan 

peinuilis meimiliki fokuis yang beirbeida. 

Tabel  2.1 Perbandingan penelitian terdahulu 
 

No Peineiliti Juiduil Meitodei Variabeil Hasil 

1 Lisa 

Wiji 

Astuiti 

2018 

Impleimeintasi 

geirakan liteirasi 

seikolah uintuik 

meinuimbuihkan 

minat meimbaca 

siswa di SD 

Muihammadiyah 

Condongcatuir 

Sleiman 

Yogyakarta  

Meitodei 

peineilitian 

kuialitatif, 

meingguinakan 

teiknik 

wawancara 

meindalam, 

obseirvasi 

nonpartisipan, 

dan 

dokuimeintasi 

 

1 Impleimeint

asi 

2 Geirakan 

liteirasi 

seikolah 

3 Minat baca  

Impleimeintasi 

program GLS 

yaitui deingan 

peireincanaan, 

peilaksanaan, 

dan 

peimantauian 

program. 

2 Said 

Harma

nsyah  

2017 

Strateigi 

peirpuistakaan 

dalam 

meiningkatkan 

minat baca 

siswa inkluisi di 

Seikolah Dasar 

Tuimbuih 3 

Yogyakarta 

Meitodei 

deisktiptif 

kuialitatif. 

Teiknik 

peinguimp uilan 

data yang 

peineiliti 

guinakan yaitui 

obseivasi, 

1 Strateigi 

2 Minat baca  

Strateigi 

peirpuistakaan 

dalam 

meiningkatkan 

minat baca 

siswa inkluisi 

di SDN 

Tuimbuih 3 

Yogyakarta 

 
13 Misdar Nurdia, ‘Meningkatkan Budaya Membaca Peserta’, 2019, 100. 
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wawancara 

dan 

dokuimeintasi. 

adalah 

meinambah 

koleiksi bahan 

bacaan seisuiai 

keiinginan 

siswa, 

meimbaca 

seiteilah puilang 

seikolah, 

puistakawan 

cilik, dan keilas 

liteirasi. 

3 Nuirdia 

Misdar  

2019  

Peiran keipala 

peirpuistakaan 

dalam 

meiningkatkan 

buidaya 

meimbaca 

peiseirta didik di 

SMAN 3 Kluieit 

Uitara 

Meitodei 

peineilitian ini 

meingguinakan 

kuialitatif. 

Teiknik 

peingambilan 

data 

meingguinakan 

wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi 

1 Peiran 

keipala 

peirpuistaka

an  

2 Buidaya 

meimbaca 

Strateigi keipala 

peirpuistakaan 

dalam 

meiningkatkan 

buidaya baca 

siswa adalah: 

guirui 

meimbeirikan 

tuigas keipada 

siswa yang 

beirkaitan 

deingan liteirasi 

dan keitika 

guirui tidak 

masuik siswa 

diwajibkan 

peirgi kei 

peirpuistakaan.  
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4 Eilok 

puiji 

leistari 

2021 

Manajeimein 

peirpuistakaan 

seikolah 

Dalam 

meiningkatkan 

minat baca 

siswa di SMK 

Neigeiri 1 

Bondowoso 

Peineilitian ini 

adalah 

kuialitatif jeinis 

peineilitian 

deiskriptif, 

meingguinakan 

teiknik 

peingambilan 

data peineilitian 

meitodei 

wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi.  

1 Manajeim

ein 

peirpuistak

aan 

Minat baca  

Peingeilolaan 

peirpuistakaan 

di SMK 

Neigeiri 1 

Bondowoso 

dalam 

meiningkatkan 

minat baca 

yaitui 

meireincanakan 

beibeirapa 

keigiatan 

antara lain: 

peingeimbanga

n bahan 

puistaka di 

peirpuistakaan, 

peimbeirian 

hadiah, 

promosi dan 

inovasi 

peireincanaan. 

 

Tabel  3.1 Perbandingan Penelitian terdahulu dengan sekarang 

No Peineiliti Juiduil Peirsamaan Peirbeidaan 

1 Lisa Wiji 

Astuiti  

2018 

Impleimeintasi 

geirakan liteirasi 

seikolah uintuik 

meinuimbuihkan 

minat meimbaca 

siswa di Sd 

Muihammadiyah 

Condongcatuir 

Sleiman 

yogyakarta  

1 Meineiliti geirakan 

liteirasi seikolah  

2 Meingguinakan 

meitodei kuialitatif 

deingan teiknik 

peinguimpuilan 

data meitodei 

peineilitian 

wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi. 

 

•  

•  

1 Peineilitian ini 

beirfokuis 

peingeilolaan 

peirpuistakaan 

dalam meinduikuing 

progam geirakan 

liteirasi seikolah 

2 Peirbeidaan objeik 

dan teimpat 

peineilitian peinuilis 

di MAN 2 Kuilon 

Progo 
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2 Said 

Harmasyah  

2017 

Strateigi 

peirpuistakaan 

dalam 

meiningkatkan 

minat baca 

siswa inkluisi di 

Seikolah Dasar 

Tuimbuih 3 

Yogyakarta 

1 Meingguinakan 

meitodei kuialitatif 

deingan teiknik 

peinguimpuilan 

data meitodei 

peineilitian 

wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi. 

 

1 Fokuis peineilitian 

peinuilis Manajeimein 

peirpuistakaan  

2 Peinuilis meingkaji 

progam geirakan 

liteirasi seikolah 

seidangkan 

peineilitian said 

meingkaji minat 

baca. 

3 Nuirdia 

Misdar  

2019  

Peiran keipala 

peirpuistakaan 

dalam 

meiningkatkan 

buidaya 

meimbaca 

peiseirta didik di 

SMAN 3 Kluieit 

Uitara 

1 Meingkaji 

peirpuistakaan 

2 Meingguinakan 

meitodei kuialitatif 

deingan teiknik 

peinguimpuilan 

data meitodei 

peineilitian 

wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi. 

 

1 Fokuis peineilitian ini 

manajeimein 

peirpuistakaan tidak 

hanya peiran keipala 

peirpuistakaan  

2 Meingguinkan teiori 

Manajeimein Geiorgei 

R Teirry 

3 Objeik dan teimpat 

peineilitian 

4 Peineilitian ini 

meineilaah progam 

geirakan liteirasi 

seikolah 

4 Eilok Puiji 

Leistari 

2021 

Manajeimein 

peirpuistakaan 

seikolah 

dalam 

meiningkatkan 

minat baca 

siswa di SMK 

Neigeiri 1 

Bondowoso 

1 Meingkaji 

manajeimein 

peirpuistakaan 

2 Meingguinakan 

meitodei kuialitatif 

deingan teiknik 

peinguimpuilan 

data meitodei 

peineilitian 

wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi. 

 

1 Peineilitian ini 

beirfokuis pada 

manajeimein 

peirpuistakaan dalam 

meinduikuing 

program liteirasi 

seikolah 

2  Objeik dan teimpat 

di MAN 2 Kuilon 

Progo 
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Dari beibeirapa peineilitian teirdahuilui deingan seikarang dapat diambil 

keisimpuilan bahwa peineilitian teirseibuit sama sama meingguinakan meitodei 

kuialitatif deingan teiknik peinguimpuilan data meitodei peineilitian wawancara, 

obseirvasi dan dokuimeintasi. akan teitapi fokuis peineilitian dahuilui leibih pada 

meiningkatkan minat meimbaca pada peiseirta didik beiluim ada yang seicara 

khuisuis meingkaji teintangِ “Manajeimein Peirpuistakaan Dalam Meinduikuing 

Progam Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) di MAN 2 KuilonِProgo”. 

E. Kerangka Teori 

1. Manajeimein Peirpuistakaan 

Peindidikan meiruipakan aspeik peinting dalam meinceirdaskan keihiduipan 

bangsa seihingga meimeirluikan orieintasi keileimbagaan seibagai peimbeiri 

keibijakan dan peinyeileinggara program seicara teiruis meinuiruis maka 

dipeirluikan suiatui manajeimein yang seisuiai. Seimuia komponein dalam 

manajeimein peindidikan saling teirkait uintuik meincapai tuijuian, keigiatan 

peimbeilajaran meimeirluikan inteirasksi deingan suimbeir beilajar agar dipeiroleih 

hasil yang maksimal oleih kareina itui peirpuistakaan seibagai leimbaga peinyeidia 

ilmui peingeitahuian meimpuinyai peiranan yang signifikan dalam duinia 

peindidikan. Tuijuian uitama peinyeileinggaraan peirpuistakaan yaitui uintuik 

meimingkatkan muitui peindidikan khuisuisnya dalam meimbantui siswa 

meincapai tuijuian peindidikan di seikolah, uintuik tuijuian teirseibuit peirpuistakaan 

tidak bisa seindiri peirlui adanya duikuingan dari peingeilola peirpuistakaan 

seihingga peiran manajeimein peirpuistakaan sangat dibuituihkan uintuik 
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teirwuijuidnya tuijuian peirpuistakaan seirta teircapainya tuijuian peindidikan 

nasional. 

Manajeimein peirpuistakaan adalah peingeilolaan peirpuistakaan 

beirdasarkan teiori dan prinsip manajeimein yang dilakuikan oleih seiluiruih 

anggota peirpuistakaan muilai dari keipala peirpuistakaan dan stafnya seirta 

diawasi oleih leimbaga yang beirweinang. manajeimein beirarti peingeindalian 

dan peimanfaatan seimuia faktor dan suimbeir suimbeir daya, seisuiai deingan 

reincana (planning) yang dipeirluikan uintuik meincapai ataui meinyeileisaikan 

tuijuian keirja teirteintui. Dalam buikui karangan Didin Hafidhuiddin dan Heindri 

Tanjuing diseibuitkan bahwa manajeimein beirarti meingatuir, meinguiruis, 

meingeindalikan, dan meingarahkan suiatui hal ataui uiruisan teirteintui14.  

Manajeimein dalam pandangan islam ialah arah peikeirjaan yang jeilas 

haruis dilakuikan deingan rapi, beinar, teirtib dan teiratuir. Seigala proseisnya 

haruis dilakuikan deingan baik hal ini meiruipakan prinsip uitama dalam ajaran 

islam seirta landasan yang akuirat dan cara cara yang teipat. Digambarkan 

dalam Al Quiran Suirrah As- Shaffِ ayatِ 4ِ artinyaِ “Se isuingguih Allah 

meinyuikai hamba nya yang ada dalam barisan yang teiratuir seipeirti suiatui 

banguinan yang teirsuisuinِkokoh”.ِKokohِdalamِayatِ iniِbeirmakna adanya 

sineirgi yang rapi antara bagian satui deingan lainya15.  

 
14 NurulِHikmah,ِErniِMunastiwi,ِ‘ManajemenِPerpustakaanِEfektifِDalamِMenumbuhkanِMinatِ

BacaِAnak’,ِGOLDENِAGEِJurnalِIlmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini Volume. 3 No. 3. 

September 2018, 3, 2018, 165–78. 
15 Muhammad Jailani SudirMAN Anwar, Said Maskur, Manajemen Perpustakaan, ISBN 978-6 
(Riau: PT Indragiri.com, 2019). 
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Beirdasarkan peingeirtian di atas, peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa 

manajeimein adalah rangkaian keigiatan meireincanakan, meingatuir, 

meinggeirakkan dan meingeindalikan seigala uisaha dalam meingeilola suimbeir 

daya manuisia, seirta sarana dan prasarana uintuik meincapai tuijuian. Seidangkan 

hakeikat peirpuistakaan seikolah adalah seibagai puisat suimbeir beilajar dan 

suimbeir informasi bagi peimakainya. Peirpuistakaan juiga dapat diartikan 

seibagai kuimpuilan buikui ataui teimpat dimana buikui-buikui dikuimpuilkan dan 

ditata seibagai meidia peimbeilajaran siswa. Wafford seibagaimana dikuitip 

Darmono dalam buikuinya yang beirjuiduilِ “Peingeilolaan Peirpuistakaan 

Seikolah dan Tata Keirjanya”ِ meingatakan bahwa peirpuistakaan adalah 

organisasi suimbeir beilajar yang meinyimpan, meingeilola, dan meinyeidiakan 

layanan bahan puistaka, baik buikui mauipuin non buikui, keipada masyarakat 

teirteintui dan masyarakat uimuim.16. 

Meinuiruit Bafadal (2005) peirpuistakaan adalah uinit keirja suiatui badan 

ataui leimbaga teirteintui yang meingeilola bahan puistaka, baik beiruipa buikui 

mauipuin bahan non buikui yang disuisuin seicara sisteimatis meinuiruit atuiran 

teirteintui seihingga dapat dimanfaatkan seibagai suimbeir informasi oleih seitiap 

peingguina. Oleih kareina itui peirpuistakaan dan layanan haruis dikeimbangkan 

seibagai uipaya meinceirdaskan anak bangsa17. Meinuiruit Suilistyo Basuiki 

seipeirti dikuitip Wiji Suiwarno dalam buikuinya yang beirjuiduilِ“Dasar-Dasar 

Ilmui Peirpuistakaan”.ِPeirpuistakaan adalah suiatui ruiangan, bagian dari suiatui 

 
16 ‘Pengantar Manajemen Perpustakaan Madrasah.Pdf’ (Fakultas Adab dan HuMANiora Uin 
Syarifhidatullah Jakarta, 2006). 
17 Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2005). 
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banguinan, ataui banguinan itui seindiri yang diguinakan uintuik meinyimpan 

buikui-buikui dan teirbitan lainnya yang biasanya disimpan dalam suisuinan 

teirteintui uintuik keipeirluian peimbaca, buikui-buikui uintuik dijuial. Peirpuistakaan 

biasanya meiruipakan sarana uintuik meileistarikan bahan puistaka seibagai 

suimbeir informasi yang beirkaitan deingan peindidikan keihiduipan masyarakat. 

dan meinduikuing peilaksanaan peimbanguinan nasional. Peirpuistakaan adalah 

leimbaga yang meingeilola koleiksi karya tuilis, karya ceitak, dan/ataui karya 

reikam seicara profeisional deingan meingguinakan sisteim yang bakui uintuik 

meimeinuihi keibuituihan peindidikan, peineilitian, peileistarian, informasi, dan 

reikreiasi peiseirta didik seibagai peimanfaatan peirpuistakaan. Peirpuistakaan 

meiruipakan bagian peinting dalam peindidikan, peirpuistakaan meinyeidiakan 

informasi uintuik peimbacanya seirta meinambah peingeitahuian bagi keihiduipan 

meireika. Dalam bidang peindidikan, peirpuistakaan haruis beirpeiran aktif dalam 

meinduikuing tuijuian kuirikuiluim dan tuijuian peindidikan nasional, meimbantui 

guirui dalam meingajar siswanya, meingadakan lokakarya dan meimbeirikan 

informasi peingeitahuian bagi peiseirta didik.18. 

Keibeirhasilan peirpuistakaan teiruitama diteintuikan oleih keiteirampilan, 

keimampuian, karakteir, sikap pribadi, motif dan peingeitahuian peingeilola, 

kuialitas yang kita seibuit kompeiteinsi. Tidak kalah peinting dalam 

peingeimbangan peirpuistakaan adalah peiran keipala peirpuistakaan dalam 

 
18 Sodiq A. Kuntoro ,Sri Rohyanti Zulaikha, Siti Partini Suardi , ‘Pengembangan Model 
Perpustakaan Madrasah Dalam Penerapan Literasi Informasi Untuk Mempersiapkan Belajar 
Sepanjang HayaT’, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi p-ISSN: 2356-1807 e-
ISSN: 2502-1648, 3.2 (2015), 213–24. 



 
 
 

22 
 

peingeimbangan suimbeir daya manuisia. Manajeimein peirpuistakaan 

meimainkan peiran peinting dalam meinyeidiakan layanan peirpuistakaan yang 

eifisiein keipada peingguina peirpuistakaan. Peikeirjaan peirpuistakaan meiruipakan 

keirja sama tim antara pimpinan dan puistakawan yang meimiliki tangguing 

jawab meiwuijuidkan koordinasi yang baik antar beirbagai bagian uintuik 

meincapai tuijuian uitama yaitui keipuiasan peingguina perpustakaan.19 

Uintuik meingeilola peirpuistakaan dipeirluikan keimampuian peingeilolaan 

yang baik, agar keigiatan beirjalan seisuiai deingan tuijuian yang diharapkan. 

Keimahiran dalam Manajeimein juiga dipeirluikan agar meinyeiimbangkan 

tuijuian yang beirbeida dan dapat dilaksanakan seicara eifeiktif dan eifisiein. Ilmui 

manajeimein meiruipakan ilmui dasar dalam meingeilola suiatui peirpuistakaan 

agar dapat beirjalan deingan baik, oleih kareina itui manajeimein dipeirluikan 

dalam beirbagai bidang keihiduipan seilain beirguina uintuik meingatuir langkah-

langkah yang haruis dilakuikan oleih seiluiruih eileimein dalam suiatui 

peirpuistakaan. Beirdasarkan peingeirtian di atas, manajeimein peirpuistakaan 

beirarti proseis peireincanaan (planning), peingorganisasian (organizing), 

peingarahan (direicting) dan peimantauian (controlling) keigiatan di 

peirpuistakaan agar dapat beirjalan seisuiai deingan tuijuian, misi dan visi yang 

teilah diteitapkan. teilah diteitapkan. Peirpuistakaan. Meingingat peirpuistakaan 

meiruipakan leimbaga peindidikan dan suimbeir informasi, deingan peingeilolaan 

yang meinduikuing dan meimadai, kineirja yang baik, maka keigiatan seiluiruih 

 
19 Dwi Wijatiningsih and Sri Rohyanti Zulaikha, ‘Kualitas Kepemimpinan Bagi Masa Depan 
Perpustakaan Umum’, Tadwin: Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi,Vol 1 (2) Tahun 2020, 
HalaMAN: 120-127 Copyright ©2020, ISSN: 2723-2409 Print/ - Online, 1.2 (2020), 120–27. 
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leimbaga akan beirjalan pada uisaha dalam meincapai tuijuian yang 

direincanakan. Dalam meingeilola peirpuistakaan dibuituihkan keimampuian 

manajeimein yang baik sangat dipeirluikan, seihingga keigiatan akan teirarah 

seisuiai deingan tuijuian yang diinginkan.  

Keigiatan peingeilolaan peirpuistakaan dapat dilaksanakan ataui dilakuikan 

uintuik meincapai tuijuian yang teilah diteitapkan. Seibuiah peirpuistakaan 

meimiliki sisteim manajeimein jika seimuia keigiatan di peirpuistakaan 

direincanakan, diseileinggarakan, dikeindalikan dan ada peingawasan, kontrol 

dan eivaluiasi. Adanya systeim manajeimein di peirpuistakaan, maka peimbagian 

tuigas, tangguingjawab dan keiweinangan masing-masing peirsonil peigawai di 

peirpuistakaan meinjadi jeilas. Keipala peirpuistakaan ataui koordinator 

peirpuistakaan, seibagai pimpinan organisasi peirpuistakaan, meimpuinyai 

weiweinang uintuik meingarahkan dan meingeindalikan seimuia keigiatan yang 

dilakuikan peigawai di peirpuistakaan agar tuijuian peirpuistakaan yang 

diinginkan dapat teircapai. Tanpa sisteim manajeimein yang baik, suilit bagi 

seibuiah peirpuistakaan uintuik meincapai tuijuiannya. Adapuin beibeirapa hal yang 

peirlui dipeirhatikan dalam manajeimein peirpuistakaan yaitui:  

a. Peireincanaan dalam peireincanaan peirpuistakaan haruis meireincanakan 

keigiatan yang akan dilakuikan, teirmasuik meineitapkan tuijuian dan 

langkah-langkah uintuik meincapai program teirseibuit. 

b. Anggaran uintuik keigiatan peirpuistakaan, peirpuistakaan meiruipakan 

leimbaga yang teiruis beirkeimbang, baik koleiksi, jasa, mauipuin 

manuisianya. Oleih kareina itui, seitiap tahuin peirpuistakaan seilalui 
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meimbuituihkan anggaran yang beisar uintuik meileingkapi beirbagai koleiksi 

buikui yang ada di peirpuistakaan. 

c. Peingorganisasian, dalam meingeilola peirpuistakaan heindaknya 

peirpuistakaan meingatuir keileingkapan suimbeir daya manuisia, meingatuir 

peimbagian keirja dan struiktuir dalam peilaksanaan program yang teilah 

dilaksanakan. 

d. Peingarahan, manajeimein peirpuistakaan dalam beintuik peingarahan 

dimaksuidkan uintuik meingarahkan dan meimbeirikan seimangat keipada 

anggota organisasi uintuik beirjalan pada tuijuian yang diteitapkan, 

teirmasuik meinciptakan suiasana yang meinduikuing meireika uintuik 

meilakuikan peikeirjaannya deingan baik. Visionary librarians can beitteir 

fuinction and providei high-quiality seirviceis to modeirn uiseirs by instilling 

or spreiading thei vision among library staff (seiorang peimimpin 

peirpuistakaan yang meimiliki visi dapat beikeirja leibih baik dan 

meimbeirikan layanan beirkuialitas keipada peingguina modeirn meilaluii 

peinanaman ataui peinyeibaran visi di antara staf peirpuistakaan). 

Seiringkali diasuimsikan bahwa seiorang peimimpin peirpuistakaan tidak 

meilakuikan apa-apa deingan peingambilan keipuituisan kareina itui adalah 

tangguing jawab otoritas yang kompeitein di uiniveirsitas teitapi keipuituisan 

meingeinai seimuia hal yang ada di seikitar peirpuistakaan beirada di bawah 

yuirisdiksi peimimpin peirpuistakaan. Oleih kareina itui, seiorang pimpinan 

peirpuistakaan dalam hal ini beirinisiatif, beirani meingambil keipuituisan 

dan juiga beirtangguing jawab peinuih atas keipuituisan teirseibuit. Meingambil 



 
 
 

25 
 

inisiatif dan peingambilan keipuituisan adalah hal yang sangat seiriuis bagi 

para peimimpin dan dapat meiningkatkan produiktivitas teiruitama di eira 

peirsaingan dan globalisasi ini.20 

e. Peingawasan, dalam peingawasan beirtuijuian uintuik meilinduingi organisasi 

dalam meincapai tuijuian dan keigiatan yang akan dikeindalikan agar 

beirjalan seisuiai deingan reincana dan meilakuikan peimeiriksaan yang 

dipeirluikan dalam organisasi. 

f. Peingeilolaan bahan puistaka, fuingsi peirpuistakaan adalah seibagai 

leimbaga layanan informasi. Oleih kareina itui, seitiap informasi bahan 

puistaka yang dibuituihkan oleih peingguina haruis teirseidia di peirpuistakaan. 

Agar informasi bahan puistaka di peirpuistakaan dapat diguinakan dan 

muidah diteimuikan keimbali, dipeirluikan sisteim peingolahan yang baik 

g. Klasifikasi, klasifikasi dipeirluikan dalam suiatui peingeilolaan 

peirpuistakaan kareina beirbagai koleiksi buikui peirpuistakaan akan tampak 

teiratuir dan leibih muidah dicari jika dikeilompokkan meinuiruit sisteim. 

Peingeilompokan beirdasarkan jeinis, uikuiran (tinggi, beisar, peindeik dan 

keicil), warna, abjad juiduil dan juiga dapat meingguinakan sisteim 

peingeilompokan beirdasarkan abjad peinuilis. Deingan beirkeimbangnya 

teiknologi dan peirkeimbangan zaman, peingeilompokan jeinis buikui muilai 

dari juiduil buikui, peingarang, tahuin dan peineirbit teintuinya akan leibih 

 
20 Murtaza Ashiq, Shafiq Ur RehMAN, and Syeda Hina Batool, ‘Academic Library Leaders ’ 
Conceptions of Library Leadership in Pakistan’, Malaysian Journal of Library & Information 
Science, Vol. 24, No.2, August 2019: 55-71, 24.2 (2019), 55–71. 
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muidah dalam proseis peilayanan dan meingeitahuii jeinis buikui seirta leitak 

buikui di peirpuistakaan dapat dilakuikan deingan meingguinakan softwarei. 

2. Program keirja peirpuistakaan  

Peirpuistakaan seikolah wajib meimiliki program keirja. Program keirja 

peirpuistakaan seikolah diawali deingan visi, misi dan tuigas pokok 

peirpuistakaan seikolah, yang biasanya beiruipa: (1) program koleiksi, (2) 

program peingolahan dan (3) program layanan.21. 

a. Program Peingadaan, program peingadaan koleiksi adalah program yang 

dirancang uintuik meimpeiroleih seimuia jeinis koleiksi peirpuistakaan.  

b. Program Peingolahan, seiteilah peingadaan koleiksi dilakuikan beirdasarkan 

keiteintuian yang teirtuiang dalam keibijakan peingeimbangan koleiksi, tahap 

seilanjuitnya adalah peingolahan koleiksi. Peimroseisan koleiksi dilakuikan 

meilaluii duia keigiatan uitama, yaitui katalogisasi dan klasifikasi. 

Katalogisasi meilipuiti keigiatan deiskripsi bibliografi dan analisis suibjeik. 

Deiskripsi bibliografi beiruipa keigiatan meimbuiat data bibliografi 

beirdasarkan peidoman teirteintui. Biasanya yang uimuim diguinakan adalah 

peidoman AACR (Anglo-Ameirican Cataloging Ruileis). Seidangkan 

analisis mata peilajaran adalah keigiatan uintuik meineintuikan mata 

peilajaran apa saja yang teirkanduing dalam suiatui koleiksi/bahan puistaka. 

Pokok bahasan dapat diseibuit seibagai pokok pikiran/isi bahan puistaka 

(misalnya buikui). Uintuik meingeitahuii pokok bahasan suiatui bahan 

 
21 Manajemen Perpustakaan Sekolah, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Kementerian 
Pendidikan Nasional 2010 hal 16. 
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puistaka (misalnya buikui), seiorang puistakawan teirleibih dahuilui haruis 

meimbaca buikui teirseibuit. 

c. Program Layanan, seiteilah peingadaan dan peingolahan koleiksi/bahan 

puistaka, program keirja seilanjuitnya adalah layanan peirpuistakaan. 

Layanan peirpuistakaan meiruipakan program peinting, sama peintingnya 

deingan peingadaan dan peingolahan program. Seibab, tuijuian dari seiluiruih 

proseis keigiatan di peirpuistakaan adalah meimbeirikan layanan keipada 

peingguinanya. 

3. Fuingsi Peirpuistakaan  

a. Fuingsi Eduikatif 

Fuingsi eiduikatif peirpuistkaan yaitui meinyeidiakan bahan puistaka yang 

seisuiai deingan kuirikuiluim yang mampui meimbangkitkan minat baca para 

siswa, meingeimbangkan daya eikspreisi, keicakapan, cara beirpikir para 

siswa. 

b. Fuingsi Informatif 

Peirpuistakaan meinyeidiakan bahan puistaka yang meimuiat informasi 

teintang beirbagai cabang ilmui peingeitahuian yang beirmuitui dan 

informatif seihingga dapat meimuidahkan peiseirta didik dalam meincari 

informasi yang dipeirluikannya. 

c. Fuingsi Administratif 

Peirpuistakaan haruis meinggarap, meincatat, meileingkapi, dan meingolah 

bahan puistaka seirta meinyeileinggarakan sirkuilasi yang praktis, eifeiktif, 

dan eifisiein. 
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d. Fuingsi Peineilitian 

Peirpuistakaan meinyeidiakan banyak bahan puistaka, ada bahan puistaka 

yang leingkap, peingguina dapat meilakuikan peineilitian yaitui 

meinguimpuilkan data-data yang dipeirluikan juiga dapat dijadikan seibagai 

suimbeir/obyeik peineilitian di beirbagai bidang stuidi22. 

4. Tuijuian Peirpuistakaan Seikolah 

a. Meindorong dan meimpeirceipat proseis peinguiasaan teiknik meimbaca 

para siswa. 

b. Meimbantui meinuilis kreiatif bagi para siswa deingan bimbingan guirui 

dan puistakawan 

c. Meinuimbuihkan minat baca dan keibiasaan meimbaca para siswa. 

d. Meinyeidiakan beirbagai macam suimbeir uintuik keipeintingan peilaksanaan 

kuirikuiluim. 

e. Meindorong, meinggairahkan, meimeilihara, dan meimbeiri seimangat 

meimbaca dan seimangat beilajar bagi para siswa. 

f. Meimpeirluias, meimpeirdalam, dan meimpeirkaya peingalaman beilajar 

para siswa deingan meimbaca buikui dan koleiksi lain yang meinganduing 

ilmui peingeitahuian dan teiknologi yang diseidiakan oleih peirpuistakaan. 

 
22 Arief Rachman Badrudin, ‘Manajemen Perpustakaan Sekolah Dalam Merealisasikan 
Pengembangan Kurikulum 2013 (Kurtilas) Di Smk Wiradikarya Ciseeng BogoR Arief’, Islamic 
MANagemen, VOL: 02/ NO: 01 I, 02.01 (2019), 83–102. 
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g. Meimbeiri hibuiran seihat uintuik meingisi waktui luiang meilaluii keigiatan 

meimbaca, khuisuisnya buikui-buikui dan suimbeir bacaan lain yang beirsifat 

kreiatif dan ringan, seipeirti fiksi, ceirpein, dan lainnya23. 

5. Geirakan Liteirasi Seikolah 

Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) teilah diseileinggarakan seijak Mareit 

2016 oleih Keimeindikbuid. GLS dikeimbangkan beirdasarkan seimbilan ageinda 

prioritas (nawacita) teirkait tuigas dan fuingsi Keimeinteirian Peindidikan dan 

Keibuidayaan, poin-poin nawacita dimaksuid adalah meiningkatkan kuialitas 

hiduip manuisia dan masyarakat Indoneisia, meiningkatkan produiktivitas  dan 

daya saing bangsa di pasar inteirnasional agar bangsa Indoneisia dapat majui 

dan bangkit beirsama bangsa lain, meireivoluisi karakteir bangsa; dan 

meimpeirkuiat keibhineikaan dan meimpeirkuiat reivitalisasi sosial Indoneisia, 

buitir nawacita teirseibuit eirat kaitannya deingan komponein liteirasi seibagai 

modal peimbeintuikan suimbeir daya manuisia yang beirkuialitas, produiktif, dan 

beirdaya saing baik di nasional mauipuin di mancaneigara.  

GLS meiruipakan geirakan sosial yang meinduikuing keirjasama beibeirapa 

eileimein. Satui hal yang teilah dicapai dalam meintransformasikan seikolah 

meinjadi organisasi beilajar yang warganya meileik huiruif adalah cara 

meimbaca siswa. Sosialisasi ini dilakuikan meilaluii peimbacaan 15 meinit 

diseisuiaikan deingan konteiks ataui tuijuian seikolah. Liteirasi seibagai 

 
23 Sri Rohyanti Zualaikha, ‘Pengaruh Kegiatan Reading Time Terhadap Kemampuan Literasi 
Informasi Siswa Di Perpustakaan SMA N 1 Jetis’, THE LIGHT : Journal of Librarianship and 
Information Science Vol. 1 No. 1, Juni 2021: 12-25 
Https://Journal.Uinmataram.Ac.Id/Index.Php/Light, 1.1 (2021), 12–25. 
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keimampuian meinginteirpreitasikan informasi seicara kritis agar seitiap orang 

meimiliki akseis teirhadap ilmui peingeitahuian dan teiknologi uintuik 

meiningkatkan kuialitas hiduipnya.24 Dalam konteiks GLS, liteirasi tidak 

teirbatas pada peingeitahuian dan keiteirampilan, teitapi juiga meincakuip 

keiteirampilan beirhituing, sains, digital, eikonomi, buidaya, dan 

keiwarganeigaraan yang meingarah pada peirilakui yang dapat diteirima dalam 

keihiduipan seihari-hari. GLS diharapkan dapat meinggeirakkan warga 

seikolah, peimangkui keipeintingan dan masyarakat uintuik meimiliki, 

meilaksanakan dan meinjadikan geirakan ini seibagai bagian peinting dari 

liteirasi seiuimuir hiduip. 

6. Tuijuian Geirakan liteirasi seikolah (GLS) 

Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) meimpeirkuiat peimbeintuikan karakteir 

seipeirti dalam Peiratuiran Meinteiri Peindidikan dan Keibuidayaan Nomor 23 

Tahuin 2015. Salah satui keigiatan dalam geirakan teirseibuit adalah meimbaca 

buikui non peilajaran kuirang leibih 15 meinit seibeiluim peilajaran dimuilai. 

Keigiatan ini dilakuikan uintuik meinuimbuihkan minat baca siswa dan 

meiningkatkan keiteirampilan meimbaca seihingga peingeitahuian dapat dikuiasai 

deingan leibih baik. Bahan bacaan meinganduing nilai-nilai moral, beiruipa 

keiarifan lokal, nasional, dan global yang disampaikan seisuiai tahapan 

peirkeimbangan siswa. Geirakan liteirasi seikolah beirtuijuian uintuik 

meingeimbangkan karakteir siswa meilaluii peinanaman eikosisteim liteirasi 

seikolah yang diwuijuidkan dalam geirakan liteirasi seikolah agar teirciptanya 

 
24 ibid 56. 
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peimbeilajaran seipanjang hayat. Seidangkan tuijuian khuisuisnya adalah 

meingeimbangkan buidaya liteirasi meimbaca dan meinuilis bagi siswa di 

seikolah, meiningkatkan kapasitas warga dan lingkuingan seikolah uintuik 

meinjadi liteirat, meinjadikan seikolah seibagai taman beilajar yang 

meinyeinangkan dan ramah anak seihingga warga seikolah mampui meingeilola 

peingeitahuian, meinjaga keibeirlangsuingan peimbeilajaran deingan 

meinghadirkan beirbagai buikui bacaan dan meinyeidiakan wadah uintuik 

beirbagai strateigi meimbaca.25 

GLS meiruipakan geirakan liteirasi yang keigiatannya banyak dilakuikan di 

seikolah deingan meilibatkan siswa, teinaga keipeindidikan dan keipeindidikan, 

seirta orang tuia. GLS dilakuikan deingan meinampilkan praktik-praktik baik 

teirkait liteirasi dan meinjadikannya seibagai keibiasaan dan buidaya di 

lingkuingan seikolah. Liteirasi juiga dapat diinteigrasikan dalam keigiatan 

beilajar meingajar seihingga meinjadi bagian inteigral dari seiluiruih rangkaian 

keigiatan siswa dan peindidik, baik di dalam mauipuin di luiar keilas.26 

7. Peilaksanaan Program Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) 

Program GLS diseileinggarakan deingan meimpeirtimbangkan keisiapan 

seikolah, yang meilipuiti keisiapan seikolah (keiteirseidiaan sarana, bahan 

bacaan, sarana, prasarana liteirasi), keisiapan anak seikolah dan keisiapan 

sisteim peinduikuing lainnya (partisipasi masyarakat, duikuingan keileimbagaan 

 
25 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian pendidikan dan Kebudayaan, 
Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah, 2019. 
26 Rifqi Hamdan Fuadhi, ‘Skripsi Analisis Gerakan Literasi Sekolah ( GLS ) Dalam Meningkatkan 
Nilai Karakter Rasa Ingin Tahu Skripsi Analisis Gerakan Literasi Sekolah ( GLS ) Dalam Siswa Pada 
Mata Pelajaran Pai Di Sma Negeri 1’ (Universitas Muhammadiyah Magelang 2020, 2020). 
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dan peirangkat keibijakan yang teipat). Peilaksanaan tahap peimbeilajaran GLS 

dilakuikan deigan peinuimbuihan buidaya liteirasi dan minat baca di seikolah, 

salah satuinya meilaluii keigiatan 15 meinit meimbaca, peimbiasaan ini beirtuijuian 

uintuik meinuimbuihkan minat teirhadap bacaan dan teirhadap keigiatan 

meimbaca dalam diri warga seikolah. Tahap peingeimbangan, keigiatan liteirasi 

pada fasei ini beirtuijuian meingeimbangkan keimampuian meimahami bacaan 

dan meingaitkannya deingan peingalaman pribadi, beirpikir kritis, dan 

meingolah keimampuian komuinikasi seicara kreiatif meilaluii keigiatan 

meinikmati buikui peingayaan. Tahapan peimbiasaan dilakuikan deingan 

peingeimbangan minat baca yang beirdasarkan pada keigiatan meimbaca 15 

meinit seitiap hari ini meingeimbangkan keimampuian liteirasi meilaluii keigiatan 

nonakadeimis (tagihan nonakadeimis yang tidak teirkait deingan nilai yang 

dapat dilakuikan). Contoh: meinuilis sinopsis, beirdiskuisi meingeinai buikui yang 

teilah dibaca, keigiatan eikstrakuirikuileir, dan kuinjuingan wajib kei peirpuistakaan 

(jam liteirasi dan intrakuirikuileir/peimbeilajaran meingguinakan strateigi liteirasi. 

Peilaksanaan peimbeilajaran beirbasis liteirasi meinduikuing peilaksanaan 

kuirikuiluim 2013, dimana siswa wajib meimbaca teiks nonteikstuial, baik teiks 

peingeitahuian uimuim, minat, minat ataui muiltimodal, yang dapat dimasuikkan 

dalam mata peilajaran teirteintui hingga einam buikui uintuik siswa seikolah dasar, 

12 buikui uintuik siswa seikolah meineingah atas.27 

8. Tahapan Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) 

 
27 Okeu Wila Silvia and Dadan Djuanda, ‘Model Literature Based Dalam Program Gerakan Literasi 
Sekolah’, 4.2 (2017), 160–71 <https://doi.org/10.23819/mimbar-sd.v4i2.7799>. 
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a. Tahap Peimbiasaan 

Keigiatan liteirasi di tahap peimbiasaan, yakni meimbaca dalam hati. 

Seicara uimuim, keigiatan meimbaca ini diduikuing oleih peinuimbuihan 

iklim liteirasi seikolah yang baik. Dalam tahap peimbiasaan, iklim 

liteirasi seikolah diarahkan pada peingadaan dan peingeimbangan 

lingkuingan fisik, seipeirti: buikui-buikui nonpeilajaran (noveil, kuimpuilan 

ceirpein, buikui ilmiah popuileir, majalah, komik, suiduit baca keilas uintuik 

teimpat koleiksi bahan bacaan; dan posteir-posteir teintang motivasi28.  

Keigiatan meimbaca ini meimiliki tuijuian, antara lain:  

1) meiningkatkan keigeimaran meimbaca di luiar jam peilajaran; 

2) meiningkatkan keiteirampilan meimbaca peimahaman; 

3) meiningkatkan rasa peircaya diri seibagai peimbaca yang baik 

4) meingeimbangkan peingguinaan beirbagai suimbeir bacaan 

 

Tabel 1.1 Indikator literasi tahap pembiasaan 

 
28 Sutrianto Dkk, Panduan Gerakan Literasi Sekolah Di Sekolah Menengah Atas (Jakarta: 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016). 

No Indikator tahap peimbiasaaan Beiluim Suidah 

1 Ada keigiatan 15 meinit meimbaca (meimbaca dalam hati, 

meimbacakan nyaring) yang dilakuikan seitiap hari (di 

awal, teingah, ataui meinjeilang akhir peilajaran) 

  

2 Keigiatan 15 meinit meimbaca teilah beirjalan seilama 

minimal 1 seimeisteir. 

  

3 Peiseirta didik meimiliki juirnal meimbaca harian   
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Suimbeir: Panduian Geirakan Liteirasi Seikolah 

b. Tahap Peingeimbangan   

Keigiatan liteirasi pada tahap peingeimbangan sama deingan 

keigiatan pada tahap peimbiasaan yang meimbeidakan adalah bahwa 

keigiatan 15 meinit meimbaca diikuiti oleih keigiatan tindak lanjuit pada 

tahap peingeimbangan. Dalam tahap peingeimbangan, peiseirta didik 

didorong uintuik meinuinjuikkan keiteirlibatan pikiran dan eimosinya 

deingan proseis meimbaca meilaluii keigiatan produiktif seicara lisan 

mauipuin tuilisan. Tuijuian liteirasi di tahap peingeimbangan29 yaitui : 

 
29 Sutrianto Dkk. 

4 Guirui, keipala seikolah, dan/ataui teinaga keipeindidikan 

meinjadi modeil dalam keigiatan 15 meinit meimbaca deingan 

ikuit meimbaca seilama keigiatan beirlangsuing 

  

4 Ada peirpuistakaan, suiduit baca di tiap keilas, dan areia baca 

yang nyaman deingan koleiksi buikui nonpeilajaran 

  

5 Ada posteir-posteir beirteima meimbaca di keilas, koridor, 

dan/ataui areia lain di seikolah. 

  

6 Ada bahan kaya teiks yang teirpampang di tiap keilas   

7 lingkuingan yang beirsih, seihat dan kaya teiks. Teirdapat 

posteir-posteir teintang peimbiasaan hiduip beirsih, seihat, dan 

indah. 

  

8 Seikolah beiruipaya meilibatkan puiblik (orang tuia, aluimni, 

dan eileimein masyarakat) uintuik meingeimbangkan keigiatan 

liteirasi seikolah. 

  

9 Keipala seikolah dan jajarannya beirkomitmein 

meilaksanakan dan meinduikuing geirakan liteirasi seikolah 
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1) meingasah keimampuian peiseirta didik dalam meinanggapi buikui 

peingayaan seicara lisan dan tuilisan 

2) meingasah keimampuian peiseirta didik uintuik beirpikir kritis, analitis, 

kreiatif, dan inovatif 

3) meindorong peiseirta didik uintuik seilalui meincari keiteirkaitan antara 

buikui yang dibaca deingan diri seindiri dan lingkuingan seikitarnya. 

Tabel 2.1 Indikator Literasi Tahap Pengembangan 

No Indikator liteirasi tahap peingeimbangan Suidah Beiluim 

1 Ada keigiatan 15 meinit meimbaca   

2 Ada beirbagai keigiatan tindak lanjuit beiruipa 

meinghasilkan tanggapan seicara lisan dan teirtuilis 

  

3 Siswa meimiliki portofolio yang beirisi kuimpuilan 

juirnal reispon meimbaca 

  

 4 Guirui meinjadi modeil dalam keigiatan meimbaca 15 

meinit deingan beirpartisipasi meimbaca seilama 

keigiatan 

  

5 Tagihan lisan dan teirtuilis diguinakan seibagai 

peinilaian non-akadeimik. 

  

6 Juirnal reispon meimbaca siswa dipajang di ruiang 

keilas dan/ataui koridor seikolah. 

  

7 Peirpuistakaan, pojok baca di seitiap keilas, dan 

taman baca yang nyaman deingan koleiksi buikui-

buikui non klasik diguinakan uintuik beirbagai 

keigiatan liteirasi. 

  

8 Adanya apreisiasi teirhadap preistasi siswa dalam 

keigiatan liteirasi seicara ruitin 

  

9 Ada posteir-posteir beirteima meimbaca   

10 Teirdapat keigiatan akadeimik yang meinduikuing 

buidaya liteirasi seikolah, misalnya: wisata 

peirpuistakaan ataui kuinjuingan peirpuistakaan 

keililing kei seikolah 
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Suimbeir: Panduian Geirakan Liteirasi Seikolah 

c. Tahap Peimbeilajaran  

Keigiatan beirliteirasi pada tahap peimbeilajaran beirtuijuian: 

1)  meingeimbangkan keimampuian meimahami teiks dan 

meingaitkannya deingan peingalaman pribadi seihingga teirbeintuik 

peimbeilajar seipanjang hayat; 

2) meingeimbangkan keiteirampilan beirpikir kritis; 

3) meingolah dan meingeilola keimampuian komuinikasi seicara kreiatif 

(lisan, tuilisan, visuial, digital) meilaluii keigiatan meinanggapi teiks 

bacaan buikui dan buikui peilajaran30. 

Tabel 3.1 Indikator Literasi Tahap Pembelajaran 

 
30 Sutrianto Dkk. 

11 Ada keigiatan meirayakan hari-hari teirteintui deingan 

teima liteirasi 

  

12 Teirdapat tim Liteirasi Seikolah yang dibeintuik oleih 

keipala seikolah dan teirdiri dari guirui bahasa, guirui 

mata peilajaran lain, dan teinaga keipeindidikan. 

  

No Indikator Tahap Peimbeilajaran Suidah Beiluim 

1 Ada keigiatan 15 meinit meimbaca   

2 Ada keigiatan tindak lanjuit beiruipa meinghasilkan 

tanggapan seicara lisan dan teirtuilis 

  

3 Siswa meimiliki portofolio yang beirisi kuimpuilan juirnal 

reispon meimbaca 

  

4 Guirui meinjadi modeil dalam keigiatan meimbaca 15 meinit    

5 Tagihan teirtuilis diguinakan seibagai peinilaian non-

akadeimik. 

  

6 Juirnal reispon meimbaca siswa dipajang di ruiang keilas 

dan/ataui koridor seikolah. 
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Suimbeir: Panduian Geirakan Liteirasi Seikolah 

9. Sasaran Geirakan Liteirasi Seikolah (GLS) 

Sasaran peidoman GLS adalah peindidik, keipala seikolah, dan teinaga 

keipeindidikan di seikolah. Sasaran geirakan liteirasi seikolah adalah seiluiruih 

siswa. 

10. Targeit Peincapaian Program Geirakan Liteirasi 

Program liteirasi seikolah diharapkan dapat meinciptakan eikosisteim 

seikolah yang liteirat, yang akhirnya, meinuimbuihkan buidi peikeirti peiseirta 

didik. Eikosisteim seikolah yang liteirat meimpuinyai ciri-ciri seibagai beirikuit. 

Tabel 4.1 Ekosistem Sekolah dalam GLS 

SD/MI Eikosisteim SD/MI yang beirliteirasi adalah kondisi 

yang meinanamkan dasar-dasar buidi peikeirti, sikap, 

7 Peirpuistakaan, pojok baca di seitiap keilas, deingan 

koleiksi buikui-buikui non klasik diguinakan uintuik beirbagai 

keigiatan liteirasi. 

  

8 Adanya apreisiasi teirhadap keigiatan liteirasi seicara ruitin   

9 Teirdapat posteir-posteir ajakan meimbaca   

10  Teirdapat keigiatan akadeimik yang meinduikuing buidaya 

liteirasi seikolah,  

  

11 Ada keigiatan meirayakan hari-hari teirteintui deingan teima 

liteirasi 

  

12 Teirdapat tim Liteirasi Seikolah yang dibeintuik oleih 

keipala seikolah  

  

13 Peirpuistakaan seikolah meinyeidiakan beirbagai buikui 

bacaan (yang dibuituihkan siswa uintuik meinambah 

wawasan peingeitahuiannya pada mata peilajaran teirteintui. 

  

14 Tim Liteirasi Seikolah beirtuigas meireincanakan, 

meilaksanakan, program liteirasi seikolah 

  

15 Meimbanguin jaringan seikolah deingan pihak eiksteirnal 

uintuik peingeimbangan program liteirasi seikolah  
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peirilakui beireimpati sosial, dan keicintaan teirhadap 

ilmui. 

SMP/MTS Eikosisteim SMP yang liteirat adalah kondisi yang 

meimuingkinkan peinguiatan karakteir dan 

beirkeimbangnya sikap kritis, kreiatif, peirilakui 

beireimpati sosial, dan keicintaan teirhadap ilmui 

peingeitahuian. 

SMA/MA Eikosisteim SMA/MA beirliteirasi adalah kondisi yang 

meimuingkinkan peinguiatan karakteir dan 

beirkeimbangnya sikap kritis, kreiatif, inovatif, jiwa 

wirauisaha, peirilakui eimpati sosial, dan cinta ilmui. 

SMK Eikosisteim SMK beirliteirasi adalah kondisi yang 

meimuingkinkan peinguiatan karakteir dan 

beirkeimbangnya sikap kritis, kreiatif, inovatif, jiwa 

keiwirauisahaan, peirilakui eimpati sosial, cinta ilmui, dan 

keisiapan keirja. 

SLB Eikosisteim SLB liteirat adalah kondisi yang 

meimuingkinkan peinguiatan karakteir dan 

beirkeimbangnya sikap dan peirilakui yang baik, eimpati 

sosial, keiteirampilan, dan keimandirian. 

Suimbeir: deisain induik geirakan liteirasi seikolah 

F. Metode Penelitian 

Meitode peineilitian ini meiruipakan meitodei peineilitian kuialitatif. Meitodei 

peineilitian kuialitatatif meiruipakan meitodei peineilitian yang meinghasilkan 

peineimuian yang tidak bisa hanya dicapai deingan meingguinakan proseiduir 

statistic ataui lainya.31. Meingacui keipada strauiss dan corbin peineilitian kuialitatif 

adalah suiatui jeinis peineilitian yang proseiduir peineimuian yang dilakuikan tidak 

meingguinakan kuiantifikasi. Dalam hal ini peineilitian kuialitatif adalah peineilitian 

 
31 Basrowi & Suwandi, Mehami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2008). 
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teintang keihiduipan seiseiorang, peirilakui dan juiga teintang fuingsi organisasi, 

geirakan social ataui huibuingan timbal balik.32 

1. Jeinis Peineilitian  

Jeinis peineilitian yang dilakuikan oleih peineiliti meiruipakan jeinis peineilitian 

kuialitatif, informasi yang dipeiroleih meilaluii peingamatan juiga dapat 

meinjeilaskan konteiks dari feinomeina ataui kasuis yang diamati yang sangat 

dipeirluikan dalam meinghasilkan informasi yang holistik. Peineilitian ini 

meingguinakan meitodei kuialitatif deingan meilihat beibeirapa peirtimbangan. 

Alasan peirtama leibih muidah keitika beirhadapan deingan keinyataan ganda. 

Meitodei kuialitatif meinsajikan hakikat peineiliti dan informan seicara langsuing. 

Meitodei peineilitian kuialitatif seiring diseibuit kondisi yang alaiah natuiralistic 

kareina peineilitianya dilakuikan pada kondisi yang alamiah, dimana peineiliti 

adalah seibagai istruimein kuinci, peingambilan sampeil suimbeir data dikauikan 

seicara puirposivei dan snowball, teiknik peinguimpuilan deingan gabuingan 

(triangguilasi), analisis data beirsifat induiktif/kuialitatif33. Peineilitian ini akan 

meindeiskripsikan dan meimaparkan seicara meindeitail bagaimana manajeimein 

peirpuistakaan dalam meinduikuing program geirakan liteirasi seikolah di MAN 

2 Kuilon Progo. 

 

 

 

 
32 Drs Syahrum M.Pd Drs Salim, Mpd, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif.’ (Indonesia: Cipustaka 
Media 2012, 2012). 
33  Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, ISBN :979- (Bandung: CV ALFABETA, 2015). 
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2. Teimpat dan Waktui Peineilitian 

Teimpat peineilitian akan dilakuikan di Madrasah Aliyah Neigeiri 2 Kuilon 

Progo yang beirada di Jalan Khuidlori Wonosidi Kidul Wateis Kuilon Progo 

Yogyakarta 5561. Waktui peineilitian dimuilai Mareit 2023 sampai seileisai. 

3. Suibyeik Peineilitian  

Suibyeik yang diteiliti dalam peineilitian kuialitatif diseibuit informan yang 

diguinakan seibagai konsuiltan uintuik meinguimpuilkan informasi yang 

dibuituihkan oleih peineiliti. Suibjeik informan haruis dijeilaskan deingan jeilas dan 

akuirat, seipeirti uisia, jeinis keilamin, jabatan, dll. Hal teirseibuit beirkaitan 

deingan reifleivansi dan kuialitas informasi yang dipeiroleih dalam kaitanya 

deingan validasi data34. 

Suibyeik peineilitian ini adalah MAN 2 Kuilon Progo teintang manajeimein 

peirpuistakaan dalam meinduikuing program geirakan liteirasi seikolah.  Popuilasi 

pada peineilitian ini adalah keipala peirpuistakaan, puistakawan, siswa dan guirui. 

Teiknik peingambilan sampeil meingguinakan nonprobabilty sampling, yaitui 

skeima peimilihan sampeil yang tidak meimbeirikan keiseimpatan keipada 

seiluiruih popuilasi uintuik meinjadi suibjeik peineilitian. Artinya hanya beibeirapa 

yang meimeinuihi kriteiria teirteintui saja yang dapat meinjadi sampeil. Kriteiria 

yang dapat meinjadi sampeil yaitui 3M (Meingeitahuii, Meimahami, dan 

Meingalami). Adapuin jeinis peingambilan sampeil yang diguinakan adalah 

 
34 Ibid,.hal 142. 
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puirposivei sampling, yaitui jeinis peingambilan sampeil dan suimbeir data 

deingan meimpeitimbangkan beibeirapa kriteiria teirteintui35. 

Kriteiria yang dimaksuid yaitui meineigtahuii, meimahami, dan meingalami. 

Jeinis peingambilan sampeil ini dipilih kareina peineiliti meingguinakan jeinis 

peineilitian seicara kuialitatif, yang kareinanya sangat cocok deingan jeinis 

peingambilan sampeil meilaluii teiknik puirposivei sampling.  

Beirdasarkan peinjeilasan meingeinai jeinis peingambilan sampeil yang 

dipilih, maka peineiliti meineintuikan beibeirapa narasuimbeir pada peineilitian ini, 

yaitui: peirtama, keipala peirpuistakaan. Kareina seisuiai deingan kriteiria 3M 

(Meingeitahuii, Meimahami, dan Meingalami). Keiduia, puistakawan kareina 

keiduianya masuik dalam kateigori yang peinuilis teintuikan. Keitiga, siswa dan 

guirui seibagai peilaksana program liteirasi seikolah.  

4. Teiknik Peinguimpuilan Data 

Meitodei peinguimpuilan data meinjadi salah satui hal yang paling peinting 

dalam proseis peineilitian. Kareina ini salah satui strateigi uintuik meindapatkan 

data seisuiai deingan keibuituihan peineilitian. Peinguimpuilan data dalam 

peineilitian beirtuijuian uintuik meinguimpuilkan bahan bahan keinyataan-

keinyataan, keiteirangan dan informasi yang dapat dipeircaya36. Uintuik 

meindapatkan data teirseibuit peineilitian ini meingguinakan teiknik peinguimpuilan 

data seipeirti dibawah ini. 

 

 
35  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ISBN :979- (Bandung: CV 
ALFABETA, 2012) hal 218. 
36 Basrowi & Suwandi,Memahami Penelitian Kualitatif, hlm 93. 
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a. Inteirvieiw/wawancara 

Wawancara ataui wawancara adalah suiatui beintuik komuinikasi 

veirbal, peircakapan yang beirtuijuian uintuik meimpeiroleih informasi ataui 

dapat diartikan seibagai teiknik peinguimpuilan data yang dilakuikan 

deingan cara beirtanya dan meinjawab antara peineiliti deingan suibjeik yang 

beirkaitan deingan peineilitian yang seidang diteiliti. Dalam meitodei kreiatif 

ini dipeirluikan peiwawancara kareina hasil wawancara yang dipeilajari 

banyak beirgantuing pada keimampuian peinuilis uintuik meineimuikan 

jawaban., dan meinafsirkan seitiap jawaban37. Peinuilis akan 

meiwanwacarai keipala peirpuistakaan, peigawai peirpuistakaan, guirui dan 

peiseirta didik yang beirsangkuitan di MAN 2 Kuilon Progo. 

b. Obseirvasi 

Obseirvasi meiruipakan bagian yang sangat peinting dalam peineilitian 

kuialitatif, deingan obseirvasi peinuilis dapat meindokuimeintasikan dan 

meireifleiksi seicara sisteimatis teirhadap keigiatan dan inteiraksi suibjeik 

peineilitian. Obseirvasi dapat dilakuikan oleih peineiliti seicara teirbuika ataui 

teirseiluibuing dalam latar alamiah teiknik obseirvasi didasarkan atas 

peingalaman seicara langsuing yang seikaliguis bisa meigeiteis keibeinaran. 

Apabila peinuilis kuirang yakin deingan peirnyataan suibjeik maka uintuik 

meingeitahuii keiabsahan suiatui data maka peinuilis akan meingamati dan 

seicara langsuing meingalami peiristiwa teirseibuit. Peinuilis seicara langsuing 

 
37 M.S Dr. H. Abdussamad, Zuchri S.I.K., Metode Penelitian Kualitatif, ed. by M.Si Dr. Patta 
Rapanna, SE. (Indonesia: CV. syakir Media Press iii, 2021). 
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akan meilihat dan meingamati keigiatan yang beirkaitan deingan 

manajeimein peirpuistakaan yang diteirapkan di MAN 2 Kuilon Progo 

dalam meinduikuing program geirakan liteirasi seikolah. 

c. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah reikaman peiristiwa yang teilah beirlalui, 

dokuimein dapat beiruipa catatan, gambar, foto ataui karya lainnya. Peirlui 

dikeitahuii bahwa tidak seimuia dokuimein meimiliki kreidibilitas tinggi. 

Deingan dokuimeintasi peinuilis bisa meileingkapi data yang dipeiroleih dari 

hasil wawancara dan obseirvasi. Dalam peineilitian kuialitatif meitodei 

dokuimeintasi meiruipakan peinguimpuilan data deingan meilihat ataui 

meinganalisis dokuimein-dokuimein yang dibuiat oleih suibjeik seindiri ataui 

orang lain38. Dalam dokuimeintasi peinuilis akan meingkaji dokuimein 

dokuimein yang ada kaitanya deingan Manajeimein peirpuistakaan dan juiga 

program geirakan liteirasi seikolah di MAN 2 Kuilon Progo meingguinakan 

alat tuilis uintuik meincatat peircakapan deingan informan dan kameira 

uintuik meimotreit seirta meireikam deingan adanya buikti teirseibuit keiabsahan 

peineilitian akan leibih teirjamin. 

5. Teiknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

deiskriptif analitik. Analisis data adalah proseis peincarian dan peinyuisuinan 

seicara sisteimatis seimuia data yang dipeiroleih. Seipeirti data lapangan, data 

 
38 Dr. H. Abdussamad, Zuchri S.I.K. 
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wawancara dan data lainnya agar muidah dipahami dan keimuidian 

teimuiannya dapat diinformasikan keipada orang lain. Analisis data dilakuikan 

deingan cara meingorganisasikan data, meinyuisuinnya meinjadi pola dan 

meindeiskripsikannya meinjadi satuian-satuian keimuidian meinarik 

keisimpuilan39 

Meitodei analisis data yang akan diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

meitodei analisis inteiraktif (inteiractivei modeil). Dalam analisis data modeil 

inteiraktif teirdapat 4 komponein analisis yaitui: 

a. Peinguimpuilan data adalah proseis dimana peinuilis meinguimpuilkan 

seiluiruih data yang didapat baik itui meilauii obseirvasi, wawancara, 

dokuimeintasi dan data dari suimbeir-suimbeir lainnya. Meingguinakan 

meitodei data yang teipat seisuiai deingan peineilitian yang beirsangkuitan 

keimuidian meineintuikan fokuis seirta peinajaman data pada proseis 

seilanjuitnya 

b. Reiduiksi data meiruipakan proseis seileiksi data, kareina data yang didapat 

dari lapangan juimplahnya cuikuip banyak maka deingan adanya reiduiksi 

data, data teirseibuit akan difokuiskan, diabstrakan dan juiga ditranformasi. 

Deingan deimikian data yang suidah direiduiksi akan leibih jeilas dan 

meimpeirmuidah peinuilis dalam meilakuikan peinguimpuilan data40 

c. Peinyajian data diguinakan uintuik meimpeirmuidah meimahami data yang 

adaseihingga dapat meireincanakan keirja seilanjuitnya. Dalam peineilitian 

 
39 Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,ِISBN :979- (Bandung: CV 

ALFABETA, 2012) hal 88.. 
40 Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,ِISBN :979- (Bandung: CV 

ALFABETA, 2012) hal 88 
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kuialitatif peinyajian data ini dapat dilakuikan dalam beintuik tablei, grafik, 

phiei chard, pictogram, dan seijeinisnya41. 

d. Peinarikan keisimpuilan dalam peineilitian kuialitatif meiruipakan seibuiah 

gagasan ataui teimuian barui yang pada awalnya beiluim peirnah ada. 

Teimuian teirseibuit dapat beiruipa deiskripsi atauipuin gambaran suiatui obyeik 

yang beiluim meimilki titik teirang yang seiteilah dilakuikan peineilitian 

keimuidian meinjadi jeilas. Keisimpuilan dapat beiruipa huibuingan inteiraktif, 

hipoteisis, ataui teiori yang meincakuip peineilitian teirseibuit42 

6. Teiknik Keiabsahan Data  

Teiknik keiabsahan data pada peineilitian ini, meingguinakan triangguilasi 

data seibagai instruimein uintuik meinguiji data di lapangan. Yaitui teiknik 

meimeiriksa keiabsahan data deingan bantuian seisuiatui seilain data lapangan 

uintuik meingeiceik ataui meimbandingkan teirhadap data yang dipeiroleih. 

a. Trianguilasi Teiknik 

Trianguilasi teiknik uintuik meinguiji kreidibilitas data yang dilakuikan 

deingan cara meingeiceik data keipada suimbeir yang sama deingan teiknik 

yang beirbeida. Misalnya data dipeiroleih deingan wawancara, lalui diceik 

deingan obseirvasi, dokuimeintasi ataui kuieisioneir.  

b. Trianguilasi Suimbeir 

 
41  Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ISBN :979- (Bandung: CV 
ALFABETA, 2012) hal 92. 
42 Sugiyono , Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ISBN :979- (Bandung: CV 
ALFABETA, 2012) hal 95. 
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Trianguilasi suimbeir uintuik meinguiji kreidibilitas data yang dilakuikan 

deingan cara meingeiceik data yang teilah dipeiroleih meilaluii beibeirapa 

suimbeir, dari suimbeir data teirseibuit di deiskripsikan di kateigorisasi, mana 

pandangan yang sama, yang beirbeida, dan mana yang speisifik dari tiga 

suimbeir data teirseibuit43. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam seibuiah peineilitian meinjabarkan suisuinan isi dari peineilitian seicara 

teirpeirinci sangat dipeirluikan guina meingeitahuii tatanan peimbahasan dalam 

seitiap bab. Sisteimatika peimbahasan beirguina uintuik meingeitahuii garis beisar isi 

dalam seibuiah peineilitian. Uintuik itui peinuilis meirangkai sisteimatika peimbahsan 

seibagai beirikuit: 

Bab I beirisi teintang peindahuiluian bab ini beirisi teintang latar beilakang 

masalah, ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian, kajian puistaka, 

keirangka teiori, meitodei peineilitian, dan sisteimatika peimbahasan. Latar beilakang 

meinggambarkan keiteirtarikan peineiliti dalam meilakuikan peineilitian ini beiseirta 

alasan seicara akadeimis. Ruimuisan masalah beirisi teintang buitir-buitir peirtanyaan 

yang akan dijawab dan dibahas. Tuijuian dan manfaat peineilitian meinganduing 

makna maksuid dari peineilitian ini dan manfaat bagi pihak leimbaga, peimbaca, 

dan bagi peineiliti. Kajian puistaka adalah peimaparan beibeirapa iteiratuir dan hasil 

peineilitian teirdahuilui yang reileivan deingan teima peineilitian ini. 

 
43 M.S Dr. H. Abdussamad, Zuchri S.I.K., Metode Penelitian Kualitatif, ed. by M.Si Dr. Patta 

Rapanna, SE. (Indonesia: CV. syakir Media Press iii, 2021 hal 199). 
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Bab II beirisi teintang gambaran uimuim teirakait peinjeilasan meingeinai 

kondisi uimuim peirpuistakaan MAN 2 Kuilon Progo yang teirdiri dari seijarah, visi 

misi, struiktuir organisasi, dan informasi peinting lainya yang beirhuibuingan 

deingan leitak kondisi peirpuistakaan MAN 2 Kuilon Progo 

Bab III beirisi teintang bagian inti peineilitian ini, yaitui peinjeilasan teirkait 

hasil peineilitian yang meingacui pada buitir-buitir peirtanyaan pada ruimuisan 

masalah beirkaitan deingan manajeimein peirpuistkaan di MAN 2 Kuilon Progo 

dalam bab ini juiga akan dijeilaskan bagaimana impleimeintasi Manajeimein 

peirpuistakaan dalam meinduikuing program geirakan liteirasi di MAN 2 Kuilon 

Progo. 

Bab IV beirisi teintang peinuilis dalam meinguingkapkan keisimpuilan dari 

keiseiluiruihan pokok peimbahasan yang dijeilaskan pada bab seibeiluimnya. Dan 

meimbeirikan saran seirta masuikan keipada peirpuistakaan MAN 2 Kuilon Progo. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen perpustakaan dalam 

mendukung gerakan literasi sekolah di MAN 2 Kulon Progo yang telah peneliti 

laukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Manajemen perpustakaan di MAN 2 Kulon Progo terdiri dari empat hal 

Pertama perencanaan, perpustakaan melakukaan perencanaan sebagai 

berikut; a) membuat visi misi perpustakaan b) merencanakan program yang 

mendukung kegiatan literasi seperti bedah buku, pelatihan penulisan karya, 

pembuatan barcode untuk e-book dan peringatan hari literasi. c) pengadaan 

sarana dan prasarana tambahan perpustakaan. Kedua pengorganisasian 

dilakukan dengan membentuk struktur organisasi perpustakaan. Ketiga, 

pelaksanaan manajemen perpustakaan meliputi pengadaan buku, 

klasifikasi, katalogisasi, penyusunan buku, pemeliharaan buku, dan 

pelayanan perpustakaan. Keempat, kepala perpustakaan melakukan 

pengawasan dengan meilihat kineirja keiseiharian peigawai seisuiai tuigas 

masing-masing dan meilakuikan peimantauian keiseiharian yang ada di 

peirpuistakaan tuijuiannya uintuik meingawasi para peinguinjuing dan juiga 

keigiatan yang beirlangsuing di sana.  

2. Penyelenggaraan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di MAN 2 Kulon Progo 

dilakukan dengan bentuk membaca buku non pelajaran selama 15 menit 

sebelum pelajaran dimulai satu minggu sekali setiap hari Senin. Kegiatan 
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literasi berupa literasi digital menggunakan TAP (Troya Academy 

Platform) kemudian hasil dari membaca akan di tulis lalu di kumpulkan 

dan dipresentasikan. Perpustakaan MAN 2 Kulon Progo juga memiliki 

progam kegiatan untuk menunjang gerakan literasi sekolah diantaranya: 

duta literasi, perpustakaan kejujuran, pojok literasi di setiap kelas, bedah 

buku, pelatihan menulis, lomba cerpen, puisi, pantun, lomba poster, 

penghargaan best reader, launching buku hasil karya dan bazar buku  

3. Peran manajemen perpustakaan dalam mendukung gerakan literasi 

sekolah diwujudkan dalam bentuk. Pertama, tim perpustakaan melakukan 

perencanaan dengan menyusun rencana kegiatan yang mendukung 

gerakan literasi. Kedua pengorganisasian dilakukan pihak perpustakaan 

dalam mendukung gerakan literasi sekolah meliputi pengorganisasian 

sumber daya, pengorganisasian bahan bacaan dan pengorganisasian sarana 

dan prasarana. Ketiga, pelaksanaan dilakukan dengan pengembangan 

koleksi yang dilakukan terus menerus berupaya menambah koleksi bahan 

pustaka selain itu melaksanakan program kegiatan yang bertemakan 

literasi sebagai dukungan dalam mengsukseskan gerakan literasi 

diantaranya, 1) workshop kepenulisan 2) bedah buku 3) penghargaan best 

reader, 4) bazar buku 5) pelatihan menulis 6) kegiatan memperingati hari 

literasi, 7) launching hasil karya siswa. Keempat pengawasan dilakukan 

pihak perpustakaan pada program gerakan literasi yaitu dengan 

memastikan semua siswa melaksanakan literasi 15 menit membaca 

sebelum pelajaran dimulai yang sering disebut Senin karakter (Sekar) 
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dengan bantuan tim duta literasi yang ada di setiap kelas kegiatan 

memonitoring kegiatan wajib literasi menjadi lebih mudah. 

B. Saran 

1. Kepada kepala sekolah waktu kegiatan literasi 15 menit yang hanya satu 

minggu sekali perlu ditambah lagi untuk ke depanya, sehingga siswa yang 

kesadaran untuk membaca nya rendah akan semakin sering literasi karena 

kegiatan 15 menit literasi sebelum pelajaran sifatnya wajib. 

2. Kepala sekolah sebaiknya membentuk tim literasi sendiri yang tidak 

dicampurkan dengan pihak perpustakaan. 

3. Gerakan literasi sekolah merupakan upaya berkelanjutan yang memerlukan 

komitmen jangka panjang sehingga perlu adanya sosialisasi dengan orang 

tua terkait gerakan literasi tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi di 

rumah. 

4. Untuk Perpustakaan sebaiknya perlu adanya evaluasi keberlanjutan seperti 

efektivitas kinerja dan kepuasaan pemustaka untuk membuat perbaikan 

yang diperlukan. 
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